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ABSTRAK

Latar Belakang : Bayi Berat Lahir Rendah(BBLR) adalah bayi yang lahir dengan berat
badan kurang dari 2.500 gram tanpa memandang masa kehamilan. Bayi yang berada dibawah
persentil 10 dinamakan ringan untuk umur kehamilan. Dahulu neonatus dengan berat badan lahir
kurang dari 2500 gram atau sama dengan 2500 gram disebut premature.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil dalam
pencegahan terjadinya kelahiran bayi berat badan lahir rendah (BBLR) di Klinik Helen Tarigan.
Peneliti melakukan survey awal terhadap 6 kasus ibu hamil tentang pencegahan BBLR yang terjadi
pada tahun 2021.Metode : Penelitian ini bersifat Deskriptif, Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Metodesecara Accidential Samplingdengan jumlah
responden sebanyak 20 responden.yang ada di klinik Bidan Helen.Hasil : Berdasarkan pengetahuan
responden yang berpengetahuan baik (76%-100%) sejumlah 14 orang (66,7%), berpengetahuan cukup
(56%-75%) sejumlah 5 orang (23,8%) dan yang berpengetahuan kurang (<56%) sebanyak 1 orang
(4,8%). Pembahasanberdasarkan hasil penelitian didapat hasil sebagian besar ibu hamil di Klinik
Helen Tarigan memiliki pengetahuan yang baik tentang Pencegahan BBLR. Kesimpulan : Untuk itu
hendaknya tenaga kesehatan dapat memberikan pendidikan Kesehatan tentang Pencegahan BBLR
supaya dapat menambah atau meningkatkan wawasan ibu hamil.

Kata Kunci : Pengetahuan, Ibu Hamil TM Il Tentang Pencegahan Bayi Berat Lahir
Rendah (BBLR)
Abstract

Introduction : Low Birth Weight (LBW) Babiesare babies born weighing less than
2,500 grams regardless of gestational age. Babies who are below the 10th percentile are said
to be light for gestational age. In the past, neonates with a birth weight of less than 2500
grams or equal to 2500 grams were called premature. This study aims to determine the effect
of health education on the level of knowledge of pregnant women in preventing the birth of
low birth weight (LBW) babies at the Helen Tarigan Clinic. Researchers conducted an initial
survey of 6 cases of pregnant women regarding the prevention of LBW that occurred in 2021.
Method : This study is descriptive, the sampling technique in this study was carried out using
the Accidential Sampling method with a total of 20 respondents.Result : Based on the
knowledge of respondents who have good knowledge (76% - 100%) a total of 14 people (
66,7% ), knowledgeable enough ( 56% - 75 % ) a number of 5 people (23,8%) and who have
less knowledge ( < 56 % ) as many as 1 person (4.8%).The discussion based on the results of
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the study showed that most of the pregnant women at the Helen Tarigan Clinic had good
knowledge about LBW prevention.Conclusion : For this reason, health workers should be
able to provide health education about LBW prevention so that they can increase or increase
the knowledge of pregnant women.

Keywords :  Knowledge, TM Il Pregnant Women About Prevention Of Low Birth
Weight (LBW) Babies

PENDAHULUAN

Pendahuluan: Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi yang lahir dengan berat
badan kurang dari 2.500 gram tanpa memandang masa kehamilan. Bayi yang berada dibawah
persentil 10 dinamakan ringan untuk umur kehamilan. Dahulu neonatus dengan berat badan
lahir kurang dari 2500 gram atau sama dengan 2500 gram disebut premature. Pembagian
menurut berat badan ini sangat mudah tetapi tidak memuaskan. Sehingga lambat laun
diketahui bahwa tingkat morbiditas dan mortalitas pada neonatus tidak hanya bergantung
pada berat badan saja, tetapi juga pada tingkat maturitas bayi itu sendiri. (Proverawati A,
Cahyo, 2018).

Data badan kesehatan dunia (World Health Organization), menyatakan bahwa
prevalensi bayi dengan BBLR di dunia yaitu 15,5% atau sekitar 20 juta bayi yang lahir setiap
tahun, sekitar 96,5% diantaranya terjadi di negara berkembang (WHO, 2018)(WHO, 2014a).

Salah satu indikator keberhasilan suatu negara dalam meningkatkan kesehatan
masyarakat adalah dengan menurunnya angka kematian bayi (AKB) (De Onis et al., 2019).
AKB merupakan banyaknya bayi yang meninggal sebelum mencapai usia 1 tahun yang
dinyatakan dalam 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama. Salah satu penyebab
tingginya angka kematian bayi (AKB) adalah berat badan lahir rendah (BBLR) (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2016).

Berdasarkan survey demografi kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 angka kejadian
berat badan lahir rendah (BBLR) di Indonesia mencapai 6,2%. Provinsi Sulawesi tengah
menduduki peringkat pertama kejadian BBLR vyaitu 8,9%, sedangkan provinsi yang memiliki
persentase angka kejadian BBLR paling rendah adalah provinsi jambi (2,6%) (Badan
kependudukan dan keluarga berencana nasional, statistic, kesehatan, & USAID, 2018).

Prevelensi BBLR diperkirakan 15% dari seluruh kelahiran didunia dengan batasan
3,3%-38% dan lebih sering terjadi di Negara-negara berkembang sosio-ekonomi rendah.
Statisktik menunjukkan bahwa 90% dari kejadian BBLR didapatkan di Negara berkembang
dan angka kematiannya 35 kali lebih tinggi dibandingkan pada bayi dengan berat lahir lebih
dari 2500 gram (Proverawati A, Cahyo, 2018).

METODE

Metode: Penelitian ini bersifat Deskriptif, untuk mengetahui Bagaimana tingkat
Pengetahuan Ibu hamil TM Il tentang pencegahan bayi berat lahir rendah(BBLR)di klinik
Bidan Helen Tarigan, jl.bunga rinte, gg mawar 1, simpang selayang tahun 2021.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil TM 11 tentang pencegahan bayi
berat lahir rendah(BBLR) dengan jumlah 20 ibu hamil TM Il yang beradadi klinik Bidan
Helen Tarigan, jl.bunga rinte, gg mawar 1, simpang selayang tahun 2021.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode Accidental sampling yang dimana ibu hamil TM Il yang datang berkunjung, atau
periksa ANC yang bersedia menjadi responden. di klinik Bidan Helen Tarigan, jl.bunga rinte,
gg mawar 1, simpang selayang tahun 2021.

HASIL
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu hamil TM 1l Berdasarkan
Pengetahuan Tentang Pencegahaan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) Di
Klinik Helen Tarigan Tahun 2021
No Pengetahuan f %
1 Baik (76 % — 100 %) 14 66,7
2 Cukup (56 % — 75 %) 5 23,8
3 Kurang (<56 %) 1 4,8

Jumlah 20 100

Berdasarkan pengetahuan responden yang berpengetahuan baik (76% - 100%)
sejumlah 14 orang ( 66,7% ), berpengetahuan cukup ( 56 % - 75 % ) sejumlah 5 orang
(23,8%) dan yang berpengetahuan kurang ( < 56 % ) sebanyak 1 orang (4,8%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Tentang Tingkat Pengetahuan
Ibu Hamil TM 1l Tentang Pencegahaan Bayi Berat Lahir Rendah(BBLR)
Berdasarkan Pendidikan, Pekerjaan, Umur, Sumber Informasi dan Paritas
di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021

No Karakteristik f %
1 Usia
<20 tahun 1 5,0
20-35 tahun 17 85,0
> 35 tahun 2 10,0
JUMLAH 20 100
2 Pendidikan
SD 2 10,0
SMP 4 20,0
SMA 12 60,0
SARJANA 2 10,0
JUMLAH 20 100
3 Pekerjaan
IRT 16 80,0
PETANI 3 15,0
SWASTA 1 5,0
JUMLAH 20 100
4 Paritas
PRIMIPARA 18 90,0
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No Karakteristik f %
MULTIPARA 2 10,0
GRANDE MULTIPARA 0 0

JUMLAH 20 100

5 Sumber Informasi
TENAGA KESEHATAN 14 70,0
ORANG TUA 4 20,0
TEMAN 1 5,0
INTERNET 1 5,0
Jumlah 20 100

Sumber : Hasil Kuesioner 2021

Tabel 2 diatas hasil penelitian yang dilakukan di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021
menunjukkan bahwa dari 20 responden ditemukan usia < 20 tahun sebanyak 1 orang (5,0%),
20-35 tahun sebanyak 17 orang (85,0%), dan usia responden > 35 tahun sebanyak 2 orang
(10,0%).

Berdasarkan pendidikan terakhir ditemukan responden yang berpendidikan
SARJANA sebanyak 2 orang (10,0%), yang berpendidikan SD sebanyak 2 orang (10,0%),
yang berpendidikan SMP sebanyak 4 orang (20,0%), dan yang berpendidikan SMA sebanyak
12 orang (60,0%).

Berdasarkan jenis pekerjaan responden didapatkan pekerjaan IRT sebanyak 16 orang
(80,0%), PETANI sebanyak 3 orang (15,0%), dan pekerjaan SWASTA sebanyak 1 orang
(5,0%).

Berdasarkan paritas responden di dapatkan kehamilan PRIMIPARA sebanyak 18
orang (90,0%), kehamilan MULTIPARA sebanyak 2 orang (10,0%), dan GRANDE
MULTIPARA sebanyak sebanyak 0 orang (0%).

Berdasarkan Sumber informasi responden didapatkan INTERNET sebanyak 1 orang
(5,0%), ORANG TUA sebanyak 4 orang (20,0%), TEMAN sebanyak 1 orang (5,0%), dan
TENAGA KESEHATAN sebanyak 14 orang (70,0%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan lbu Hamil TM Il Berdasarkan Usia
Tentang Pencegahan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) Di Klinik Helen
Tarigan Tahun 2021.

Tingkat Pengetahuan

No Usia Baik Cukup Kurang Total
% f % f % f %
1 <20 1 100 0 0 0 0 1 100
2 20-35 11 65 5 29 1 6 17 100
3 > 35 2 100 0 0 0 0 2 100
14 70 5 25 1 5 20 20

Sumber: Hasil Kuesioner 2021
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Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa Tingkat pengetahuan ibu Hamil TM Il tentang
Pencegahan bayi berat lahir rendah (BBLR) berdasarkan Usia < 20 tahun yang
berpengetahuan baik sebanyak 1 orang (100%), Usia 20-35 tahun yang berpengetahuan baik
sebanyak 11 orang (65%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (29%) dan yang
berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (6%), Usia > 35 tahun yang berpengetahuan baik
sebanyak 2 orang (100%).

Tabel 4 Distribusi  Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil TM Il Berdasarkan
Pendidikan Tentang Pencegahan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR)Di
Klinik Helen Tarigan Tahun 2021.

Tingkat Pengetahuan

No Pendidikan Baik Cukup Kurang Total
% f % f % f %
1 SD 1 50 0 0 1 50 2 100
2 SMP 2 50 2 50 0 0 4 100
3 SMA 10 83 2 17 0 0 12 100
4 SARJANA 1 50 1 50 0 0 2 100
14 70 5 25 1 5 20 100

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan ibu Hamil TM Il tentang
Pencegahan Bayi Berat Lahir Rendah(BBLR) berdasarkan Pendidikan SD yang
berpengetahuan baik sebanyak 1 orang (50%), yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang
(50%), Pendidikan SMP vyang berpengetahuan baik sebanyak 2 orang (50%), yang
berpengetahuan cukup sebanyak 2 orang (50%), Pendidikan SMA yang berpengetahuan baik
sebanyak 10 orang (83%), yang berpengetahuan cukup sabanyak 2 orang (17%), dan yang
berpendidikan SARJANA yang berpengetahuan baik sebanyak 1 orang (50%), dan yang
berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (50%).

Tabel 5  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil TM Il Berdasarkan pekerjaan
Tentang Pencegahan Bayi Berat Lahir Rendah(BBLR)Di Klinik Helen

Tarigan Tahun 2021.
Tingkat Pengetahuan
No Pekerjaan Baik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %
1 IRT 12 75 3 18,7 1 6,3 16 100
2 PETANI 2 67 1 33 0 3 3 100
3 WIRASWASTA 0 0 1 100 0 1 1 100
14 70 5 25 1 5 20 100

Sumber: Hasil Kuesioner 2021
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Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa Tingkat pengetahuan ibu Hamil TM Il Tentang
Pencegahan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) berdasarkan Pekerjaan IRT yang
berpengetahuan baik sebanyak 12 orang (75%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 3
orang (18,7%), yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (6,3%), Pekerjaan PETANI
yang berpengetahuan baik sebanyak 2 orang (67%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 1
orang (33%), dan Pekerjaan WIRASWASTA yang berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang
(100%).

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Berdasarkan Paritas Tentang
Pencegahan Bayi Berat Lahir Rendah(BBLR) Di Klinik Helen Tarigan

Tahun 2021
Tingkat Pengetahuan
No Paritas Baik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %
1 Primipara 12 67 5 28 1 5 18 100
Multipara 2 100 0 0 0 0 2 100
3 Grande 0o 0 0 0 0 0 100
Multipara
14 70 5 25 1 5 20 100

Dari tabel 5.6 dapat dilihat bahwa Tingkat pengetahuan ibu hamil TM Il tentang
Pencegahan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) berdasarkan Paritas Primipara berpengetahuan
baik 12 orang (67%), Berpengetahuan cukup 5 orang (28%), dan berpengetahuan kurang
sebanyak 1 orang (5%), Berdasarkan Multipara berpengetahuan baik sebanyak 2 orang
(100%).

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Berdasarkan Sumber Informasi
Tentang Pencegahan Bayi Berat Lahir Rendah(BBLR) Di Klinik Helen
Tarigan Tahun 2021.

Tingkat Pengetahuan

No Paritas Baik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %
1 TS 10 7142 3 21.42 1 7,16 14 100
2 ORTU 4 100 0 0 0 0 4 100
3 TEMAN 0 0 1 100 0 0 0 100
4 INTERNET 0 0 1 100 0 0 0 100
14 70 5 25 1 5 20 100

Dari tabel 5.7 dapat dilihat bahwa Tingkat pengetahuan ibu hamil TM Il tentang
Pencegahan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) berdasarkan Sumber InformasiBerdasarkan
Tenaga kesehatan yang berpengetahuan baik sebanyak 10 orang (71,42%), yang
berpengetahuan cukup sebanyak 3 orang (21,42%), dan berpengetahuan kurang sebanyak 1
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orang (7,16%), Berdasarkan ortu yang berpengetahuan baik sebanyak 4 orang (100%),
Berdasarkan teman yang berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (100%), dan Berdasarkan
internet yang berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (100%).

PEMBAHASAN
Pembahasan: Hasil penelitian yang dilakukan peneliti Tentang Pencegahan Bayi Berat Lahir
Rendah(BBLR)Di Klinik Helen Tarigan pengetahuan yang baik sejumlah 14 orang (66,7%),
berpengetahuan cukup sejumlah 5 orang (23,8%) dan yang berpengetahuan kurang sejumlah
1 orang (4,8%). Menurut asumsi peneliti bahwa sebagian responden memiliki pengetahuan
yang baik, hal ini juga dipengaruhi oleh pendidikan dimana semakin tingginya pendidikan
seseorang, maka pengetahuan juga akan semakin luas dan semakin mudah menerima
informasi dan ide-ide dari orang lain. Sebaliknya bila ibumemiliki latar belakang pendidikan
yang rendah pada umumnya mengalami kesulitan untuk menerima informasi.

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu hamil tentang Pencegahan Bayi Berat
Lahir Rendah (BBLR) Berdasarkan Pendidikan SD yang Berepengetahuan baik 1 orang
(50%), berpengetahuan kurangl orang (50%), Pendidikan SMP Yang berpengetahuan baik
sebanyak 2 orang (50%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 2 orang (50%), dan
berdasarkan Pendidikan SMA yang berpengetahuan baik sebanyak 10 orang (83%), dan yang
berpengetahuan cukup sebanyak 2 orang (17%), dan berdasarkan Pendidikan SARJANA
yang Berpengetahuan baik 1 orang (50%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang

(50%). Menurutasumsipenelitibahwapendidikansangatmempengaruhi tingkat
pengetahuanseseorang.Dengansemakintinggi pendidikanakansemakin luas
pulapengetahuannya. Akantetapitidaksemuaseseorangyangberpendidikanrendah

berpengetahuanrendahpula,karenapengetahuandapat diperolehdarinon

Pendidikansepertimendapatkaninformasidarimediamassa.

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu hamil TM 1l tentang Pencegahan Bayi
Berat Lahir Rendah (BBLR) Berdasarkan kategori IRT yang berpengetahuan baik sebanyak
12 orang (75%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 3 orang (18,7%), yang
berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (6,3%), Berdasarkan kategori PETANI yang
berpengetahuan baik 2 orang (67%), berpengetahuan cukup 1 orang (33%), dan berdasarkan
pekerjaan sebagai WIRASWASTA berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (100%).
Menurut asumsi peneliti bahwa pekerjaan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.
Dimana ibu yang bekerja akan dapat berbuat yang bernilai, bermanfaat dan memperoleh
berbagai pengalaman. Selain itu,pekerjaan juga mempengaruhi daya pikir seseorang,
sehingga mampu memperoleh sumber informasi yang lebih banyak untuk menambah
wawasan dan pengetahuan. Sehingga ibu dapat merawat anak nya lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu tentang Pencegahan Bayi Berat Lahir
Rendah (BBLR) berdasarkan usia < 20 Tahun yang berpengetahuan baik 1 orang(100%),
Berdasarkan usia 20-35 tahun yang berpengetahuan baik sebanyak 11 orang (65%), yang
berpengetahuan cukup sebanyak 5 orang (29%), dan yang berpengetahuan kurang sebanyak
1 orang (6%),dan Berdasarkan usia > 35 tahun yang berpengetahuan baik 2 orang (100%).
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Menurutasumsipenelitibahwausiasangatmempengaruhi  pengetahuan  dalampolapikirdan
dayatangkapseseorang.Semakindewasausiaseseorang
makasemakinmeningkatpengetahuanseseorang.

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu hamil tentang Pencegahan Bayi Berat
Lahir Rendah(BBLR) berdasarkan paritas Primipara yang berpengetahuan baik 12 orang
(67%), Berpengetahuan cukup 5 orang (28%), yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang
(5%), dan Berdasarkan Multipara berpengetahuan baik 2 orang (100%).Menurut asumsi
peneliti semakin banyak ibu memiliki anak maka semakin baik pula pengetahan seseorang
ibu seiring dengan pengalaman hidup, pengetahuan danbkeyakinan yang lebih matang untuk
memperlihatkan dan merawat anaknya.

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu hamil tentang Pencegahan Bayi Berat
Lahir Rendah(BBLR)berdasarkan sumber informasi yaitu TENAGA KESEHATAN yang
berpengetahuan baik 10 orang (71,42%), Berpengetahuan cukup 3 orang (21,42%), yang
berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (7,16%), Berdasarkan ORANG TUA yang
berpengetahuan baik 4 orang (100%), berdasarkan TEMAN yang berpengetahuan cukup
sebanyak 1 orang (100%), dan berdasarkan INTERNET yang berpengetahuan cukup
sebanyak 1 orang (100%).

KESIMPULAN

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Klinik Helen Tarigan
Tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa :

Dari 20 responden Ibu Hamil TM Il di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021 yang
berpengetahuan baik sejumlah 14 orang (66,7%), berpengetahuan cukup sejumlah 5 orang
(23,8%), dan yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (4,8%).

Dari 20 responden Ibu Hamil TM 11 di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021 berdasarkan
pendidikan Sarjana yang Berpengetahuan baik 1 orang (50%), yang berpengetahuan cukup
sebanyak 1 orang (50%), Pendidikan SD yang Berepengetahuan baik 1 orang (50%),
berpengetahuan kurang 1 orang (50%), Pendidikan SMP  Yang berpengetahuan baik
sebanyak 2 orang (50%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 2 orang (50%), dan
berdasarkan pendidikan SMA yang berpengetahuan baik sebanyak 10 orang (83%), dan yang
berpengetahuan cukup sebanyak 2 orang (17%).

Dari 20 responden Ibu Hamil TM 1l di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021 berdasarkan
Pekerjaan sebagai Wiraswasta berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (100%), Berdasarkan
kategori petani yang berpengetahuan baik 2 orang (67%), berpengetahuan cukup 1 orang
(33%), Berdasarkan kategori IRT yang berpengetahuan baik sebanyak 12 orang (75%), yang
berpengetahuan cukup sebanyak 3 orang (18,7%), dan yang berpengetahuan kurang sebanyak
1 orang (6,3%).

Dari 20 responden Ibu Hamil TM 11 di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021 berdasarkan
Umur < 20 Tahun yang berpengetahuan baik 1 orang (100%), Berdasarkan usia >35 tahun
yang berpengetahuan baik 2 orang (100%), Berdasarkan usia 20-35 tahun yang
berpengetahuan baik sebanyak 11 orang (65%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 5
orang (29%), dan yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (6%).
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Dari 20 responden Ibu Hamil TM 11 di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021 berdasarkan
paritas Primipara yang berpengetahuan baik 12 orang (67%), Berpengetahuan cukup 5 orang
(28%), yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (5%), dan Berdasarkan Multipara
berpengetahuan baik 2 orang (100%).

Dari 20 responden Ibu Hamil TM 11 di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021 berdasarkan
sumber informasi yaitu tenaga kesehatan yang berpengetahuan baik 10 orang (71,42%),
Berpengetahuan cukup 3 orang (21,42%), yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang
(7,16%), Berdasarkan orang tua yang berpengetahuan baik 4 orang (100%), berdasarkan
teman yang berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (100%), dan berdasarkan internet yang
berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (100%).
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